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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian tepung cacing tanah sebagai pengganti tepung
ikan terhadap persentase daya cerna bahan kering dan kadar
mineral besi dalam serum darah burung puyuh.

Burung puyuh betina sebanyak 40 ekor dipelihara sejak
umur empat minggu. Umur empat minggu sampai dengan 12
minggu diberi pakan puyuh komersial. Umur 12 minggu
(setelah semua bertelur) dibagi menjadi empat perlakuan
secara acak dan masing-masing burung puyuh dimasukkan ke
dalam kandang secara individual. Burung puyuh tersebut
diadaptasi terhadasp pakan perlakuan selama dua minggu.
Sedikit demi sedikit pakan perlakuan diberikan bersama-
sama dengan ppakan komersial sampai pakan perlakuan dibe-
rikan seluruhnya. Perlakuan pakan yang diberikan adalah
tanpa pemberian tepung cacing tanah (Po), 2,5% tepung
cacing tanah dari total ransum (P1), 5% tepung - cacing
tanah dari total ransum (P2z) dan 7,5% tepung cacing tanah
atau total ransum (Pa). Metode yang dipakai adalah RAL
dengan empat perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak
10 kali.

" Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari ke empat
perlakuan tingkat pemberian tepung cacing tanah tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap daya cerna bahan
kering dan memberi pengaruh sangat nyata (P <0,01) terha-
dap kadar Fe serum darah burung puyuh. Setelah dilakukan
uji BNT (5%) didapatkan hasil bahwa kadar Fe pada perla-
kuan Ps (pemberian 7.5% tepung cacing tanah) adalah ygng
terendah dan berbeda dengan perlakuan tanpa pember}an
tepung cacing tanah (Po), pemberian 2.5% tepung cacing
tanah (P1) dan pemberian 5% tepung cacing tanah (P2).
Sedangkan antara Po, Pi1 dan P2z tidak terdapat perbedaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sampai saat ini penyediaan makanan sumber protein
hewani jumlahnya masih terbatas, sehingga konsumsi masya-
rakat terhadap protein juga rendah. Apabila dibandingkan
dengan masyarakat di negara-negara Association South Fast
of Asian Nations (ASEAN) menurut Food and Agriculture
Organization (FAO) 1987, konsumsi protein masyarakat di
Indonesia masih jauh tertinggal. Konsumsi protein masya-
rakat di Indonesia baru mencapai 4.5 gram perkapita perha-
ri yang terdiri dari 7.8 kilogram perkapita pertahun
daging, 3.5 kilogram telur dan 4.8 kilogram susu
(Anonimus, 1992). Melihat kondisi yang demikian perlu
dicari alternatif untuk memenuhinya dengan menggalakkan
usaha peternakan, antara lain burung puyuh.

Burung puyuh merupakan salah satu unggas kelompok
aneka ternak yaitu ternak pada saat ini belum termasuk
jenis-jenis yang sudah mendapatkan perhatian untuk dikem-
bangkan. Peternakan burung puyuh menghasilkan makanan
dengan nilai gizi tinggi, antara lain telurnya, sehingga
dapat membantu penyediaan sebagian protein hewani yang
dibutuhkan dalam makanan sehari-hari. Selain itu telur
burung puyuh banyak digemari anak-anak, sehingga pemberian

protein hewan pada anak melalui telur puyuh sangat tepat.
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Untuk memenuhi penyediaan telur burung puyuh melalui
bidang peternakan maka diperlukan penyediaan pakan vyang
cukup memadai, yaitu pakan dengan kandungan semua unsur
gizi.

Arah pengembangan sumber pakan ternak unggas di Indo-
nesia nampaknya cenderung pada penggunaan bahan-bahan yang
tidak kompetitif dengan makanan manusia dengan tetap mem-
perhatikan kualitas, kuantitas dan kontinuitasnysa
(Santoso, 1885), antara lain cacing tanah, tepung ikan,
tepung bulu. Di Indonesia cacing tanah belum mendapatkan
perhatian khusus, padahal cukup banyak Jjumlahnya, mudah
pemeliharaannya, bergizi tinggi, cepat berkembang-biak dan
apabila dibudidayakan mempunyai potensi besar baik dari
segi kualitas, kuantitas maupun kontinuitas.

Cacing tanah merupakan salah satu bahan pakan hewani
vang berkandungan protein tinggi dan sangat baik untuk
digunakan sebagai campuran ransum unggas. Cacing tanah
juga mengandung asam amino paling lengkap, tidak berlemak,
mudah dicerna dan tidak bertulang sehingga seluruh jasad-
nya terpakai. Kadar protein yang tinggi dan mudah dicerna
akan mempengaruhi daya cerna bahan kering. Berdasarkan
kandungan protein cacing tanah dapat menggantikan tepung
ikan dalam pakan.

Menurut Suharja - Wanasuria (dalam Santoso, 1889)
dalam cacing tanah hénya terdapat kandungan besi sebesar

34 ppm dan lebih rendah daripada tepung ikan. Oleh karensa
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itu ingin diketahui pengsruh cacing tanah terhadap kadsar
besi dalam serum darsh.

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belsksng di atss timbul permasalshan seba-
g€ai berikut: Apsksh pemberian tepung cacing tanah secars
bertingkat memberikan pengaruh terhadsp persentase days
cerna bahan kering maupun kadsar mineral besi dslsm serum

darah burung puyuh.

1.3 Landasan Teori

Kadar protein tinggi yang dimiliki cacing tanah dapat
dikatakan sebagsi protein murni, mudah dipecah menjadi
asam-asam amino yang tidak berguna bagi tubuh. Kandungsan
asam smino esensislnys tidak kalah dengan daging atau
ikan. Kadar arginin, histidin, sistin, metionin dan
treoninnya lebih tinggi daripsda ikan (Budiarti dan
Palungkun, 1992). Berdasarkan ssam amino tersebut di
atas, maka cacing tansh dapst digunsksn sebagai peﬁgganti
tepung iksn dalam pakan. Kadar protein yang tinggi dsalsm
pakan dapat meningkstksn days cerna bahan kering (Tillman
et al. 1889).

Menurut Anggorodi (1985) asam amino terutsma sistin
dan histidin adal&h pengikat logam yang efektif dan mung-
kin sangat penting dalsm pengangkutan dan penyimpsnan
unsur mineral di seluruh tubuh hewan. Besi bergabung

dengan sistin dan histidin yang bekerja sebagsi pengikat
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organik.

Burung puyuh kurang membutuhkan besi dalam pakan
(Rasyaf, 1888). Tepung cacing tanah rendah kandungan besi
dibanding tepung ikén. Penggantian tepung ikan dengan
tepung cacing tanah mengurangi kandungan besi dalam pakan.
Kandungan besi dalam serum dipengaruhi oleh cadangan besi
tubuh, proses eritropoeisis (Ganong, 1980), defisiensi

besi dan kandungan besi makanan (Smith, 1989).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan untuk mengetahui pangaruh pemberian tepung
cacing tanah sebagai pengganti tepung ikan terhadap per-
sentase daya cerna bahan kering dan kadar mineral besi

dalam serum darah burung puyuh.

1.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah
1. Terdapat pengaruh tingkat pemberian tepung cacing tanah
sebagai substitusi tepung ikan terhadap persentase daya
cerna bahan kering.
2. Terdapat pengaruh tingkat pemberian tepung cacing tanah
sebagai substitusi tepung ikan terhadap kadar mineral

besi dalam serum darah burung puyuh.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat merupakan
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informasi bagi peternak unggas terutama peternak burung
puyuh tentang pemakaian tepung cacing tanah sebagai peng-
ganti tepung ikan dalam ransum.
Pemakaian tepung cacing tanah sebagsai pengganti
tepung ikan dalam ransum diharapkan dapat menghindari

efek samping pemberian tepung ikan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Cacing Tanah

Dalam hubungannya dengan sejarah kelestarian hidup
dan peningkstan pangan di dunia, peranan cacing tanah
telah diketahui sejak dahulu kala. Seorang filosof
Yunani, Aritoteles, banyak menaruh perhatian terhadap
cacing tanah. Pada gahun 69 - 30 SM, ratu Cleopatra yang

saat itu berkuasa di Mesir melarang bangsa Mesir memindah-

‘kan cacing tanah keluar dari Mesir. Bahkan petaninya

dilarang menyentuh cacing, sebab pada Jjaman itu cacing

‘tanah dianggap sebagal Dewa Kesuburan (Budiarti dan

Palungkun, 1882).

2.1.1 Klasifikasi dan Identifikasi
Menurut Radiopoetro et al. (1888) klasifikasi cacing

tanah adalah sebagai berikut

Filum : Annelida

Klas : Oligocaeta

Ordo : Terricolsae

Famili : Lumbricidae

Genus - : Lumbricus

Spesies : Lumbricus rubellus
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Ciri-ciri cacing tanah (Lumbricus) antara lain tubuh
berbentuk panjang, lunak, bersegmen dalam dan luar yang
teratur serta berbentuk pipih (Beaver and Noland, 1970).
Segmen-segmen tersebut identik, terutama dibagian tengah
dan belakang (Curtis, 1979). Jumlah segmennya 90 - 175
dan klitelumnya terletak pada segmen 27 - 32 (Budiarti dan
Palungkun, 1992) dengan mulut pada segmen pertama dan anus
pada segmen terakhir (Raven and Johnson, 1988). Masing-
masing segmen mempunyai empat pasang rambut keras dan
pendek yang disebut seta. Seta merupakan pembuluh ekskre-
tori pembawa sisa dari cairan tubuh dan ekskreta melalui
pori-pori yang terdapat di bagian ventral, serta terdapat
sebuah saluran pencernaan dan rongga tubuh disebut selom
vang terletak pada bagian kiri dan kanan (Curtis, 1979).

Daya lekat seta sangat kuat sehingga dapat memper-
kokoh cacing tanah saat bergerak, selain itu juga dipergu-
nakan otot badan yang melingkar dan memanjang (Curtis,
18979). Pada cacing tanah terdapat selom sebagai kerangka
hidrostatik untuk pergerakannya. Secara umum, bentuk
badan yang panjang merupakan adaptasi terhadap kehidupan
dalam liang, guna menghindari binatang 1lebih besar dan
untuk hidup dalam lapisan lebih rendah atau celah vang
sempit (Clark, 1973).

Menurut Soemarwoto et al. (1888) cacing tanah tidak
mempunyai rashang tapi menghisap oksigen melalui kulitnya

yang basah dari celah-celah di dalam tanah. Cacing tanah

SKRIPSI Persentase Daya Cerna Bahan... Indah Nur Arifah




IR-PERPUSTAKAAN.UNIVERSITAS AIRLANGGA

8

mengeluarkan lendir yang melicinkﬁn jalannya menembus
tanah. Secara singkat dglam banyak hal cacing tanah
menunjukkan adaptasi terhadap kehidupan tanah.

Cacing tanah bersifat hermaprodit; yaitu masing-
masing individu mempunyai organ seksual jantan dan betina.
Namun demikian cacing tanah tidak dapat melakukan pembuah-
an sendiri (Curtis, 1979). Saat terjadi perkawinan dua
cacing saling berlekatan pada bagian depan dengan posisi
berlawanan. Lendir dari klitelum membantu melekatkan
cacing tanah saat perkawinan. Sperma dilepaskan dari
tempat terbentuknya pada cacing tanah yang lain. Proses
tersebut terjadi pada kedua cacing (Raven and Johnson,

19886).

2.1.2 Manfaat Cacing Tanah

Cacing tanah mempunyai beberapa manfaat. Ekskresi
cacing atau kastingnya kaya akan nitrat, fosfat dan pota-
sium organik merupakan pupuk organik vyang lebih bergizi
daripada menggunakan pupuk kimia (Ansuncion, 1981).

Cacing tanah juga berguna untuk pemusnah sampah vyang
berasal dari bahan organik seperti kertas, daun, kulit
buah atau sayuran dan limbah rumah-tangga lainnya
(Budiarti dan Palungkun, 1892). Cacing tanah tidak dapat
menghancurkan karet, plastik dan logam (Grecis, 1881).

Penggunaan cacing tanah dalam produksi antipiretik,

antipirin, antidote, pengecil pembuluh darah, ekstrak
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untuk pertumbuhan rambut dan semacam antibiotik telah
dilaporkan di Jepang (Grecia, 1881).

Sebagai pakan ternak untuk memperbaiki mutu pakan
selama ini masih mempergunakan tepung ikan vyang sebagian
besar masih didatangkan dari luar negeri (Sudiarto, 1991).
Menurut Budiarti dan Palungkun (1892) cacing tanahpun bisa
digunakan sebagai pengganti sebagian dari tepung ikan,
bahkan hasil yang diperoleh bisa 1lebih baik. Sebagai
suﬁber protein untuk pakan ternak tepung cacing tanah
mengandung protein lebih tinggi daripada tepung ikan,
tepung daging dan tulang, serta bungkil kedelai. Selain
sebagai pakan pelengkap cacing tanah sangat baik digunakan
sebagai pakan pengganti (Grecia, 1881). Dari berbagai
penelitian diperoleh bahwa cacing tanah mengandung protein
vang tinggi, 64 - 72 persen (Sudiarto, 1891), sedangkan
protein tepung ikan menurut Kompyang sebesar 60 persen
(Kusmana, 1880).

Menurut Santoso (1985) kadar protein kasar cacing
tanah 681 persen dan tepung ikan 60,9 persen dengan kompo-
sisi asam-asam aminonya sebagai berikut; arginin 4.13,
sistin 2.29, glisin 2.92, histidin 1.58, isoleusin 2.5,
leusin 4.84,1isin 4.30, metionin 2.18, fenilalanin 2.25,
treonin 2.95,tirosin 1.36, valin 3.01 dan serin 2.88.

Cacing tanah merupakan bahan hewani yang cukup baik
digunakan sebagai bahan baku pakan ternak. Cacing tanah

mengandung zat gizi dan mempunyai komposisi kimiawi vyang
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cukup baik sebagai syarat bahan baku pakan ternak.
Kandungan gizi dan komposisi kimiawi cacing tanah dapat

dilihat pada Lampiran 1.

2.2 Tinjauan Umum Burung Puyuh spesies Coturnix coturnix
2.2.1 Klasifikasi dan Identifikasi
Menurut Nugroho dan Mayun (1890), klasifikasi burung

puyuh sebagai berikut

Klas : Aves

Ordo : Galliformes
Subordo : Phasianoidea
Famili : Phasianidae

Genus : Coturnix

Spesies : Coturnix coturnix

Burung puyuh yang diternakkan di Indonesia dewasa ini
adalah sejenis dengan yang berasal dari Jepang (species
Coturnix coturnix japonica) atau Japanese Quail (Djanah
dan Sulistyani, 1885). Menurut Nugroho dan Mayun (1880);
Listyowati dan Roospitasari (1992), eciri-ciri Coturnix
coturnix antara lain : (1) Panjang badannya kira-kira 19
cm, badan bulat, ekor pendek, paruh lebih pendek dan kuat,
jari kaki empat buah tiga ke muka dan satu ke arah bela-
kang, warna kaki kekuning-kuningan. (2) Pertumbuhan bulu
menjadil lengkap setelah dua sampai tiga minggu, kedus
jenis kelaminnya dapat dibedakan berdasarkan warna bulu,

suara dan beratnya. (3) Burung puyuh jantan dewasa : pada
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bulu kepala dan di atas mata bagian alis mata ke belakang
ada bulu berwarna putih berbentuk garis melengkung vang
tebal; bulu punggung berwarna campuran coklat gelap, abu-
abu dengan garis putih; sayapnya berwarnsa campuran dengan
bercak-bercak atau belang kehitaman, panjang sayapnya
kira-kira 89 mm, bulu daerah kerongkongan bervariasi dari
warna coklat muda (ecinnamon) sampai coklat kehitaman; bulu
dadanya berwarna merah sawo matang tanpa adanya warna
belang atau bercak kehitaman. (4) Burung puyuh betina
dewasa : warna bulunya sama dengan yang Jjantan, kecuali
bulu dadanya berwarna merah sawo matang dengan garis-garis
atau belang kehitaman. (5) Burung puyuh mencapai dewasa
kelamin pada umur 42 hari atau enam minggu. Berat badan
puyuh betina dewasa kira-kira 143 gram per ekor sedang
Jantan kira-kira 117 gram per ekor.

Menurut Card dan Neshein yang dikutip Dahlan (1888),
ternak puyuh mempunyai laju pertumbuhan yang cepat dan
siklus hidup yang relatif singkat dibandingkan dengan
ternak unggas lainnya. Menurut Hardjosworo dan Sugandi
(dalam Dahlan, 1988) burung puyuh mulai bertelur pada umur

lima minggu sedangkan ayam pada umur empat bulan.

2.2.2 Ransum burung puyuh
Pada periode pertumbuhan burung puyuh memerlukan
pakan sejumlah 3.8 - 15.0 gram perekor perhari dengan

kandungan protein 24 persen dan energl metabolis sebessar
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2800 kkal perkilogram ransum. Kandungan protein sejumlah
itu sangat dibutuhkan untuk perkembangan alat reproduksi
menjelang periode bertelur, setelah burung puyuh berepro-
duksi akan mengkonsumsi pakan sebesar 14 - 18 gram perekor
perhari sedang kandungan protein dalam pakan dapat ditu-
runkan menjadi 20 persen dengan energi metabolis 2600 kkal

perkilogram ransum (Nugroho dan Mayun, 1980).

2.2.3 Pencernaan Pada Unggas

Unggas mempunyai sistem pencernaan yang sederhana
berarti hanya sedikit tempat bagi kehidupan mikroorganisme
dalam saluran cerna untuk membantu pencernaan makanan.
Jadi unggas tergantung pada enzim yang disediakan saluran
pencernaan untuk menghancurkan molekul kompleks pakan
menjadi substansi lebih sederhana sehingga dapat diab-
sorpsi. Pakan yang dikonsumsi tetapi apabila tidak dapat
dicerna oleh enzim pencernaan, pakan tersebut tidak bergu-
ha bagi unggas (Nesheim et al., 19873).

Unggas mengambil pakan dengan paruhnya lalu ditelan.
Pakan disimpan dalam tembolok untuk dilunakkan dan dicam-
pur dengan getah pencernaan proventikulus kemudian
digiling dalam empedal. Tidak ada enzim yang dikeluarkan
empedal. Fungsi ntamanya adalah untuk memperkecil ukuran
partikel pakan. Bahan pakan melalui usus halus yang din-
dingnya mengeluarkan getah usus. Getah usus tersebut

mengandung erepsin, yang gunanya untuk menyempurnakan
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pencernaan protein dan menghasilkan asam-asam amino.
Penyerapan melalui villi usus halus (Anggorodi, 1985).

Villi-villi wusus meningkatkan permukaan absorpsi.
Perluasan permukaan absorpsi tersebut sejalan dengan alir-
an darah di sepanjang usus, memungkinkan pakan yang dicer-
na dan diabsorpsi kurang dari tiga jam oleh unggas
CNesheim et al., 1979).

Pencernaén mineral, menurut Anggorodi (18985) zat-zat
mineral dalam saluran dilarutkan, bukan dicerna. Sebagian
besar zat mineral tersebut berubah dari bentuk padat ke
bentuk cair dalam empedal. Absorpsi mineral sering memer-
lukan protein pengemban spesifik (spesific carrier prote-

ins). Sintesis ini berperan sebagai mekanisme penting

untuk mengatur kadar mineral dalam tubuh (Martin, 1987°%).

2.3 Daya Cerna Bahan Kering Pakan

Pada dasarnya pengukuran daya cerna adalah suatu
usaha untuk menentukan jumlah zat makanan dari bahan yang
diserap dalam saluran pencernaan. Hal tersebut menyangkut
proses-proses perncernaan yaitu hidrolisis untuk membebas-
kan zat-zat makanan dalam satu bentuk sehingga dapat dise-
rap dan penyerapannya terjadi di usus (Anggorodi, 1980 ).
Menurut Preston dan Leng (19886) bahwa daya cerna bahan
pakan juga merupakan salah satu ukuran dalam menentukan
kualitas bahan pakan ternak, disamping komposisi kimia dan

kecepatan melalui saluran pencernaan. Selisih antara
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zat-zat makanan yang terkandung dalam pakan yang dikon-
sumsi dan zat-zat makanan dalam feses adalah Jjumlah yang
tinggal dalam tubuh hewan atau jumlah dari zat-zat makanan
vang dicerna disebut koefisien cerna (Anggorodi, 1880).

Faktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna antara
lain suhu, laju perjalanan melaluil alat pencernaan, bentuk
fisik bahan pakan, komposisi ransum, pengaruh terhadap
perbandingan zat makanan lainnya, persiapan pakan dan
jumlah pakan (Anggorodi, 1980 ; Tillman et al., 18838).
1. Suhu

Suhu berpengaruh terhadap nafsu makan unggas dan
jumlah pakan yang dikonsumsi, sehingga secara tidak lang-
sung suhu dapat mempengaruhi koefisien cerna suatu bahan
pakan (Anggorodi, 1980).
2. Laju per jalanan melalui alat pencernaan

Laju perjalanan melalui alat pencernaan berpengaruh
terhadap daya cerna. Bila pakan yang dikonsumsi harus
melalui alat penceranaan terlalu cepat oleh karena bebe-
rapa hal, maka tidak akan ada waktu cukup untuk mencerna
zat-zat makanan secara menyeluruh oleh enzim-enzim pencer-
naan. Pada umumnya data penelitian menunjukkan bahwa
perjalanan yang lebih cepat dari bahan pakan ada hubungan-
nya dengan daya cerna yang rendah dari bahan pakan vyang
dicerna (Anggorodi, 1880)
3. Bentuk fisik bahan pakan

Bentuk fisik pakan akan mempengaruhi daya cernanya.
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Struktur pakan berukuran kasar lebih sulit dicerna diban-
ding yang lebih kecil atau halus (Banerjee, 1978).
4. Pengaruh terhadap perbandingan dari zat makanan lainnya

Daya cerna bahan pakan tergantung pada keserasian
zat-zat makanan yang terkandung di dalamnya (Anggorodi,
1880).
5. Komposisi pakan

Daya cerna pakan berhubungan erat dengan komposisi
kimiawi dan serat kasar mempunyai pengaruh yang tg:besar.
Penambahan serat kasar dalam pakan dapat menurunkan daya
cerna (Tillman et al., 1989).
B. Persiapan pakan

Beberapa perlakuan terhadap bahan pakan misalnya
pemotongan, penggilingan dan pemasakan mempengaruhi days
cernanya (Tillman et al., 19889).
7. Jumlah pakan

Jumlah pakan untuk kebutuhan hidup pokok hewan biasa-
nya dipakai sebagai patokan dalam meneliti pengaruh jumlah
pakan terhadap daya cerna. Penambahan jumlah pakan yang
dikonsumsi mempercepat arus dalam usus, sehingga mengu-

rangi daya cerna (Tillman et al., 1988).

2.4 Mineral Besi.
Othmer (1985) menyatakan besi atau ferrum (Fe) terdi-
ri dari ferri (Fe3+) dan ferro (Fez+) lalu bergabung

dengan elemen-elemen lain. Besi membentuk ikatan dengan
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aluminium, silikon dan oksigen di dalam kerak bumi. Menu-
rut Martin (1987°) besi adalah salah satu unsur vang
paling banyak dalam kerak bumi. Sedangkan tanah merupakan
salah satu sumber mineral besi bagi tubuh (Anggorodi,
1880).

Dalam pakan Fe terutama dalam bentuk ferri, terikat
pada molekul organik (Martin, 1987%). Untuk keperluan
penyerapan unsur Fe yang berbentuk ferri diubah menjadi

ferro terlebih dahulu, karena hanya ferro vang dapat dise-

rap di duodenum (Djojosoebagio, 1875; Parakkasi, 1983).

Perubahan ferri menjadi ferro di dalam lambung dibantu
oleh asam klorida dan beberapa bahan seperti asam askorbat
dan sistein (Girindra et al., 1972).

Besi dalam bahan pakan hewani umumnya diabsorpsi dusa
kali lebih banyak dibanding bahan pakan nabati (Wardhini
dan Rosmiati, 1991). Kandungan besi dalam pakan yang
berasal dari hewan pada umumnya lebih tinggi dibandingkan
dengan bahan nabati, karena kandungan besi bahan nsbati
dalam pakan sangat bervariasi, pada umumnya dipengaruhi
oleh kondisi tanah, umur tanaman, bagian tanaman dan kon-
taminasi dengan mineral sekitarnya. Unsur besi daun lebih
banyak dibandingkan dengan pada cabang dan ranting serts
biji-bijian (Girindra et al., 1972).

Bondi (1987) mengatakan besi sangat penting fungsinya
bagi tubuh, tetapi pada umumnya tidak dibutuhkan dalam

penambahan makanan pada ternak, karena sebagian besar Fe
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tubuh berasal dari perombakan sel-sel darah merah, sedikit
sekali yang berassl dari penyerapsan unsur AFe baru (lims
sampai 10 persen) dan selebihnya dari persedisan (ferri-
tin). ©Secara normal di dalam tubuh pertukaran unsur besi

persediaan dengan plasma sangat lambat (Girindra et al

1872).

w

Menurut Maynard et al. (1879); Anggorodi (1885);
Wahyu (1985) bshwa tubuh hanya mengandung kurang lebih
0.004 persen besi, tetapi memegang peranan utams dalam
proses kehidupan.

Dalam tubuh hewan unsur besi mengalami interaksi
dengan berbsgsi minersl. Interaksi antara besi dengan
mineral lain dapat dilihat pada Gambar 1. (Hafez and Dyer,
1969) dengan mineral P, Ca, Zn, Cu, Mn dan Co.

Besi mempengaruhi absorpsi P atau sebaliknya oleh
karena pembentukan garam-garam fosfat tidsk larut. Ting-
ginya Fe dalam paskan mengganggu absorpsi fosfor dengan
jalan membentuk senyawa fosfat tidak larut (Tillman et
al., 19889). Sebaliknys jika bahan pskan terlalu banyak
mengandung fosfat, penyerapan Fe akan sangat terganggu
sebab fofat akan membentuk garam yang mengendasp dengan

unsur Fe (Girindra et al., 1972).
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Gambar 1. Interaksi mineral besi dengan mineral-mineral
lain dalam metabolisme tubuh hewan
Sumber : Hafez dan Dyer, 19869

I
o

Keterangan fosfor

- Cu : tembagsa

- Zn : seng
- Co : kobal
- Ca : kalsium

- Fe : besi

- Mn : mangan
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Tembaga diperlukan untuk metabolisme Fe. Seruloplas-
min, suatu globulin yang mengandung Cu dibutuhkan untuk
perubahan ferro menjadi ferri. Sehingga kadar seruloplas-
min yang disebabkan rendahnya Cu dalam pakan menyebabkan
rendahnya hemoglobin (Bondi, 1887). Dalam keadsan defi-
siensi Cu penyerapan Fe akan berkurang sedang proses seba-
liknya tidak terjadi (defisiensi Fe tidak berpengaruh
terhadap penyerapan Cu) (Parakkasi, 1988).

Seng tinggi dalam pakan mengurangi timbunan Fe dalam
hati, sebaliknya Zn yang rendah menyebabkan kelebihan Fe
dalam hati. Kadar Zn yang berlebih dapat menurunkan pema-
kaian Fe untuk pembentukan feritin dari Fe pada tikus
(Parakkasi, 1986).

Defisiensi Co menyebabkan penimbunan Fe. Besi dan Co
mungkin mempengaruhi erat dalam proses penyerapannya.
Dalam keadaan defisiensi Fe penyerapan Fe dan Co mening-
kat. Bila kadar Co meningkat penyerapan Fe berkurang dan
sebaliknya (kadar Fe meningkat dapat menguragi penyerapan
Co) (Parakkasi, 1986). Sianokobalamin merupakan satu-
satunya kelompok senyawa alam yang mengandung Co dengan
struktur yang mirip derivat porfirin. Kobal merangsang
pembentukan eritropoitin yang berguna untuk meningkatkan
pengambilan Fe dari sumsum tulang. Namun Co dosis besar
jutru menekan pembentukan eritrosit (Wardhini dan

Rosmiati, 1881).
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Meningkatnya Mn mempengaruhi penggunaan Fe. Pada
kenyataannya absorpsi Mn meningkat pada defisiensi Fe dan
dihambat Fe (Martin, 1987%).

Kalsium mempengaruhi absorpsi Fe atau sebaliknya.
Bila kadar Fe pakan dalam batas terendah dari jumlah vang
dibutuhkan dan pakan kelebihan Ca, akan menghasilkan geja-
la defisiensi Fe (Tillman et al., 1889). Absorpsi Fe
diturunkan oleh kalsium karbonat (Wardhini dan Rosmiati,
1881). Besi yang terlalu banyak dapat mengganggu metabo-
lisme Ca-P selanjutnya dapat menyebabkan gangguan pertu-

langan (Parakkasi, 1886).

2.4.1 Absorpsi Dan Transportasi Besi

Menurut Wahyu (1985); Mc Donald et al. (1988) lebih
dari 80 persen besi dalam bentuk kompleks dengan protein-
protein. Ikatan Fe dengan protein ada dua macam vaitu
sebagai kompleks dengan heme (hemoglobin) terdapat dalam
Jumlah terbanyak (80 - 70) persen (Bondi, 1987) dan besi
bebas heme (12 persen hemosiderin, 13 persen ferritin,
tiga persen mioglobin, satu persen transferin, sitokronm,
peroksidase, katalase dan empat persen tidak diketahui)

(Smith, 1889).
2.4,1.1 Metabolisme Besi

Besi sangat sedikit diabsorpsi di saluran pencernasan

(Bondi, 1987) dan diabsorpsi terutama di dalam duodenum
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dan jejenum (Parakkasi, 1988; Bondi, 1887; Martindale,
1888). Besi diabsorpsi sebagai komponen heme atsu non
heme. Heme diabsorpsi cepat dan tidak tergantung kompo-
sisi pakan. Sedangkan sebagian besar besi non heme tidsak
berguna dan absorpsinya diakibatkan oleh bahan-bahan 1lain
dalam pakan. Tanat, sejenis zat samak dan fosfat mengham-

bat tetapi askorbat mempertinggi absorpsi besi non henme

(Smith, 1988).
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Storoqe “ Red blood celis

Bone morrow

Gambar 2. Skema Metabolisme Besi
Sumber : Bondi, 1887

Faktor-faktor yang mengatur penyerapan Fe yaitu
(1) kadar besi dalam mukosa usus, (2) derajat kejenuhan
kadar trans-ferin dalam plasma yang bersenyawa dengan Fe "
(Parakkasi, 1986)..

Besi ditranspor dalam bentuk Fe® ke tempat penyim-
panan dalam sumsum tulang dan sampai batas tertentu di

. b
hati, terikat pada transferin plasma (Martin, 1887 ).
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Transferin digunakan untuk transfer besi dari saluran
pencernaan dan tempat penyimpanan besi dalam tubuh ke
retikulosit dan jaringan eritropoetik (Breazile, 1871).
Transferin plasma adalah sebuah glikoprotein, yang merupa-
kan bagian terbesar dari protein plasma serta termasuk
protein besi tanpa heme (Greenwood and Earnshaw, 1889).
Transferin mempunyai dua cabang oligosakarida, setiap
cabang mengikat satu atom Fe. Masing-masing atom Fe mem-
butuhkan ikatan ion karbonat atau bikarbonat yang sesuai.
Besi plasma dalam unggas petelur tinggi yaitu lebih dari
500 pg/dl bila dibanding dengan kuda (124 ug/dl), sapi (97
xg/dl), kambing (183 ug/dl), babi (121 pg/dl) dan anjing
(101 pg/dl) (Smith, 1989).

Asam-asam amino terutama sistin dan histidin adalah
alat pengangkut logam vyang efektif dan mungkin sangat
penting dalam pengangkutan dan penyimpanan unsur-unsur
mineral di seluruh tubuh hewan (Anggorodi, 1885; Wahyu,
1885). Besi bergabung dengan sistin dan histidin
(Parakkasi, 1986). Hal itu disebabkan karena histidin dan
sistin bekerja sebagai pengikat organik yang mengikat Fe.
Ikatan antara histidin dan besi dapat dilihat pada Gambar
3) (Wahyu, 1985). Dalam heme ikatan globin dengan Fe
merupakan sisa dari histidin-globin. Menurut Greenwood
dan Earnshaw (1988) terdapat perubshan dan perbedaan fung-
si nyata pada protein heme, khususnya sebagai transfer

elektron. Fungsi tersebut dilakukan oleh protein besi

SKRIPSI Persentase Daya Cerna Bahan... Indah Nur Arifah




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

23

bebas heme, merupakan protein sulfur berikatan dengan Fe.

CH

. o N

. CH
| Il
2+ | C=""" %

| _
CHZ-?—COO + Fe ———» HN I NHZ
0 /
HN\\//N NH 2+
2 Fe

Histidin

Gambar 3. Ikatan Antara Histidin dengan Fe
Sumber : Wahyu, 18985

Menurut Anggorodi (1985) dan Martin (1987°), bentuk
penyimpanan Fe adalah sebagai berikut : (1) Ferritin,
salah satu bentuk penyimpanan Fe yaitu suatu protein vyang
mengandung besi, berwarna coklat, bentuk kristal, kadar Fe
sampai 25 persen, sedangkan apoferritin adalah bentuk
perantara untuk menjadi feritin. Apoferitin merupakan
suatu globulin yaitu protein bebas Fe yang tidak berwarna.
(2) Hemosiderin, Fe dalam hemosiderin dapat diwarnai.
Hemosiderin mengandung 35 persen Fe . Sifat magnetik yang

ada dalam hemosiderin sama dengan Fe di ferritin.
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BAB III

MATERI DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Wisma Mukti blok E - 18.
Berlangsung selama 18 minggu terhitung mulai tanggal 26
Oktober 1982 sampai dengan 20 Februari 1983. Pemeriksaan
terhadap analisis bahan kering dari pakan dan feses dila-
kukan di Laboratorium Makanan Ternak Fakultas Kedokteraﬁ
Hewan berlangsung mulai tanggal 3 Februari sampai dengan 8
Februari 1883, sedangkan untuk pemeriksaan terhadap kadar
besi dalam serum darah burung puyuh mulai tanggal 7 Febru-
ari sampai dengan 20 Februari 1993 di Laboratorium Makanan

Balai Industri Sursabaya.

3.2 Materi Penelitian

Dalam penelitian dipergunakan 40 ekor burung puyuh
Jenis Coturnix coturnix betina berumur empat minggu.

Bahan penelitian yang dipakai adalah cacing tanah
kering diperoleh dari peternak cacing tanah di Subang,
Jawa Barat. Bahan tersebut kemudian digiling di Laborato-
rium Makanan Ternak FKH Unair, pakan puyuh komersial,
pakan puyuh diransum sendiri yang susunannya terlampir
pada Tabel 1, desinfektan biocid, betadine dan anti

stress.
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Tabel 1. Susunan Bahan Pakan Burung Puyuh
Umur 12 - 19 Minggu
Pemberian Tepung Cacing Tanah
Bahan Pakan
0% 2. 5% 5% 7.5%
Jagung 42 43 44 45.5
Bungkil Kedelai 20 20 20 20
Dedak Halus 20 20 20 20
Tepung Cacing 0 2.5 5 7.5
Tepung Ikan 13 9.5 5] 2
Tepung Tulang 4.5 4.5 4.5 4.5
Premix 0.5 0.5 0.5 0.5
Total 100 100 100 100
EM (kkal/kg) x 2589.8 2615.3 2636.85 2661.8
PK (%) 20.437 20.236 20.347 20.547
L (%) 5.330 5.420 5.320 4 .600
SK (%) 2.913 2.820 2.688 2.3860
Sumber *¥) Wahyu, 1985. Tabel Scott

Alat yang dipakai adalah kandang baterai (individual)

40 buah dengan masing-masing

cm, tempat pakan dan minum,

pakan dan feses,

darah,

SKRIPSI
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piala 300 ml, labu ukur 50 ml dan 250 ml, pipet, sentri-

fuge dan lain-lain.

3.3 Metode Penelitian

Pola rancangan yang dipakai dalam penelitian ini
adalah: Rancangan Acak Léngkap dengan empat perlakuan yang
masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 kali. Empat
perlakuan tersebut adalah:

1. Tanpa pemberian tepung cacing tanah (PU) sebagai
kontrol

2. Pemberian 2.5% tepung cacing tanah dari total ransum
(P.)

3. Pemberian 5% tepung cacing tanah dari total ransum (PZ)

4. Pemberian 7.5% tepung cacing tanah dari total ransum
(P3)

Burung puyuh sebanyak 40 ekor mulai umur empat minggu
dimasukkan dalam kandang individual. Mulai wumur empat
minggu sampai dengan bertelur (12 minggu) diberi pakan
komersial. Setelah umur 12 minggu burung puyuh tersebut
dimasukkan dalam kandang dengan diacak terlebih dahulu
sesuai dengan rancangan percobaan yang digunakan, sehingga
masing-masing burung puyuh menempati satuan perlakuan yang
diberikan. Burung- puyuh terlebih dahulu diadaptasikan
terhadap pakan perlakuan selama dua minggu, kemudian dila-

kukan perlakuan selama lima minggu.
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Pada minggu keempat perlakuan dilakukan perhitungan
terhadap daya cerna bahan kering dengan cara menghitung
jumlah pakan dan jumlah feses.

Serum darah diambil pada akhir penelitian yaitu ming-

gu ke-15 untuk diukur kadar besinya.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Seminggu sebelum puyuh datang kandang disucihamakan
teriebih dahulu dengan menggunakan desinfektan bioecid,
begitu pula saat burung puyuh akan diberi perlakuan.

Kandang dan burung puyuh diacak menggunakan tabel
bilangan acak (Steel and Torrie, 1889). Burung puyuh
dimasukkan dalam kandang untuk diadaptasikan terlebih
dahulu terhadap pakan perlakuan selama dua minggu.

Pakan dan minum diberikan secukupnya pada tiap ekor
burung puyuh dengan memasang satu tempat pakan dan minum
pada masing-masing kandang.

Perhitungan daya cerna bahan kering dilakukan dengan
cara mengetahui jumlah pakan yang dikonsumsi dan jumlah
feses yang dikeluarkan setiap hari selama satu minggu,
pada tiap-tiap burung puyuh. Analisis bahan kering sampel
feses diamati sebanyak dua kali yaitu tiga hari pertama
dan empat hari kedua lalu dihitung rata-ratanya.

Konsumsi pakan diperoleh dari jumlah pakan yang dibe-
rikan kemudian dikurangi jumlah sisa pakan. Feses vyang

dikumpulkan selama 24 jam ditimbang. Sampel feses diambil
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kurang lebih lima [sampai 20 gram untuk diamati terhadap
bahan kering sebaéian (BUOC) dan bahan kering Kkeseluruhan
(105°C).  Hasil |analisis kadar bahan kering sebagian
(60°C) dikalikan @engan kadar bahan kering keseluruhan
(105°C) dan berat‘feses maka berat bahan kering feses
dapat diketahui. Dari data konsumsi pakan dan berat
feses yang didapat bisa diketahui daya cerna bahan kering

berdasarkan rumus di bawah ini:

konsumsi bahan berat kering
Daya cerna kering ~ feses
= X 100 %
bahan kering konsumsi bahan kering

(Anggorodi, 1880).

Darah diambil dari jantung dengan menggunakan Jjarum.
Darah ditampung dalam tabung sebanyak kurang lebih dua ml,
kemudian disentrifuge dengan kecepatan 1500 rpm (radian
per menit) selama lima menit untuk diambil serumnya, lalu
dianalisa kadar mineral besinysa.

Perhitungan terhadap kadar mineral besi darah dilaku-
kan dengan cara atau teknik Spektrofotometri Absorpsi Atom
atau Atomic Absorption Spectrophotometry yaitu suatu cara
analisa kuantitatif logam-logam dalam jumlﬁh renik
(traces) (Van Loon, 1885).

Kadar besi ditentukan dengan membacanya menggunakan
alat spektrofotometer (Coleman) pada panjang gelombang 510
nm. Lalu dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus

vyang didapat dari Laboratorium Makanan Balai Industri
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Surabaya yaitu:
Kadar Fe =

absorben contoh

X kons. standar x pengenceran x100 x10000
absorben standar

ppm
berat contoh (mgram)

3.5 Peubah Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap dus
macam peubah yaitu persentase daya cerna bahan kering dan
kadar mineral besi serum darsh.

Perhitungan persentase daya cerna bahan kering meli-
puti data konsumsi pakan, konsumsi bahan kering bebas air,

total ekskreta dan bahan kering bebas air ekskreta.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh diolah dengan Analisis Ragam
Rancangan Acak Lengkap taraf signifikansi (5%). Apabila
menunjukkan perbedaan bermakna dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Terkeecil (5%) untuk mengetahul perlakuan mana yang

memberikan hasil tertinggi ataupun terendah (Kusriningrum,

1888).
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1 Daya Cerna Bahan Kering
Untuk memperoleh data daya cerna bahan kering diper-
lukan hasil dari data konsumsi pakan, konsumsi bahan

kering bebas air, total ekskreta dan bahan kering bebas

air ekskrets.

4.1.1 Konsumsi Pakan

Rata-rata konsumsi pakan per-ekor burung puyuh minggu
keempat perlakuan pada perlakuan Po(tanpa pemberian tepung
cacing tanah), Pi(pemberian 2.5% tepung cacing tanah dari
total ransum), Pz(pemberian 5% tepung cacing tanah dari
total ransum) dan Pa(pemberian 7.5% tepung cacing tanah

dari total ransum) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Konsumsi Pakan Per-ekor Burung Puyuh
(gram/hari) Pada Minggu Keempat Perlakuan.

Tingkat Pemberian
Tepung Cacing Tanah X + sd
PD (0% 18.2948 + 1.7208
P1 (2.5%) 18.8160 + 1.0020
Pz C¢S%) 18.4713 + 0.8264
P3 (7.8%) 18.6194 + 0.5314
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Pada penelitian ini setelah dilakukan analisis
statistik dengan Sidik Ragam diperoleh bahwa diantara
keempat perlakuan tingkat pemberian tepung cacing tanah

tidak memberikan perbedaan yang nyata (p > 0.05) (Lampiran

5).

4.1.2 Konsumsi Bahan Kering Bebas Air
Rata-rata konsumsi bahan kering bebas air per-ekor

burung puyuh minggu keempat perlakuan tersaji pada Tabel

3.

Tabel 3. Rata-Rata Konsumsi Bahan Kering Bebas Air Per-

ekor Burung Puyuh (gram/hari) Pada Minggu Keenm-
pat Perlakuan.

Tingkat Pemberian
Tepung Cacing Tanah x + =sd
PU (0%) 16.4473 + 1.5470
Pl (2.5%) 17.0286 + 0.9021
Pz (S%) 16.6287 + 0.7440
P3 (7.5%) 16.7240 + 0.4772

Hasil analisis dengan Sidik Ragam diantara keempat
perlakuan tingkat pemberian tepung cacing tanah tidak

memberikan perbedaan yang nyata (p > 0.05) (Lampiran 6).

Rata-rata total ekskreta per-ekor burung puyuh

minggu keempat perlakuan pada penelitian ini dapat dilihat
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pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Total Ekskreta Per-ekor Burung Puyuh
(gram/hari) Pada Minggu Keempat Perlakuan.

Tingkat Pemberian _

Tepung Cacing Tanah X + =sd
Py (0%) 13.5945 + 3.6138
P, (2.5%) 11.8208 + 3.8465
P, (5%) 11.4222 + 2.6187
Py (7.5%) 10.1365 + 3.44863

Pada penelitian ini rata-rata total ekskreta setelah
dilakukan analisis dengan Sidik Ragam diperoleh bahwa
diantara keempat perlakuan tingkat pemberian tepung cacing

tanah tidak memberikan perbedaan yang nyata (p > 0.05)

(Lampiran 7).

4.1.4 Bahan Kering Bebas Air Ekskreta

Rata-rata bahan kering bebas air ekskreta per-ekor
burung puyuh minggu keempat perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 5.

Setelah dianalisis dengan Sidik Ragam rata-rata bahan
kering ekskreta diantara keempat perlakuan pemberian
tepung cacing tanah tidak memberikan perbedaan yang nyata

(p > 0.05) (Lampiran 8).
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Tabel 5. Rata-Rata Bahan Kering Bebas Air Ekskreta Per-

ekor Burung Puyuh (gram/hari) Pada Minggu Keem-
| pat Perlakuan.

‘ TTingkat Pgmberian _
epung Cacing Tanah x & sd
‘ Py (0%) 4.1984 + 0.7784
Py (2.5%) 3.6336 + 1.1058
Py, (5%) 3.7888 + 0.9440
Py (7.5%) 3.3148 + 1.1413

4.1.5 Daya Cerna Bahan Kering
Rata-rata daya cerna bahan kering per-ekor burung

puyuh minggu keempat perlakuan tersaji pada Tabel B.

Tabel 8. Rata-Rata Daya Cerna Bahan Kering Per-ekor
Burung Puyuh (%) Pada Minggu Keempat Perlakuan.

Tingkat Pemberian Tepung| Daya Cerna Bahan Kering
Cacing Tanah arc sin { %
x + sd X + sd
PD (0%) 74.3785 + 4.4774| 59.6850 + 2.8801
P1 (2.5%) 78.5381 + 6.8354| 62.6390 + 4.7156
Pz (H&) 77.2358 + 5.3370| 61.6400 + 3.6841
P3 (T..5%) 79.8470 + 7.0563| 63.6700 + 4.8513
Setelah diuji dengan Sidik Ragam rata-rata daya

cerna bahan kering burung puyuh diantara keempat perlakuan
tingkat pemberian tepung cacing tanah tidak memberikan

perbedaan yang nyata (p > 0.05) (Lampiran 9).
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4.2 Kadar Besi Serum Darah

Rata-rata kadar besi serum darah per-ekor burung
puyuh minggu terakhir penelitian diperoleh hasil terendah
pada perlakuan dengan pemberian tepung cacing tanah 7.5%
sebesar 1.9430 + 0.7994 ppm dan yang tertinggi sebesar
5.1720 + 1.6424 ppm pada perlakuan dengan pemberian tepung

cacing tanah 2.5% dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-Rata Kadar Besi Serum Darah Burung Puyuh
(ppm) Pada Minggu Terakhir Penelitian.

Tingkat Pemberian _
Tepung Cacing Tanah e + sd
I
|
Py (0%) 4.4622% 1.6819
Py (2.5%) 5.1720% 1.8424
P, (5%) 4.4511% 1.1734
Py (7.5%) 1.9430°+ 0.7994
Keterangan

a, b superskrip berbeda pada kolom yang sama menun-
jukkan perbedaan nyata (5%)

Pada penelitian ini setelah dilakukan analisis dengan
Sidik Ragam diperoleh rata-rata kadar besi serum darah
burung puyuh diantara keempat tingkat pemberian tepung
cacing tanah memberikan perbedaan sangat nyata (p < 0.01)
(Lampiran 11). Haéil uji Beda Nyata Terkecil (5%) menun-
Jjukkan kadaf besi perlakuan dengan pemberian 7.5% tepung
cacing tanah adalah terendah, berbeda dengan perlakuan

lainnya. Sedangkan antara perlakuan tanpa pemberian
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tepung cacing tanah (Po), pemberian 2.5% tepung cacing

tanah (P1) dan pemberian 5% tepung cacing tanah (Pz) tidak

terdapat perbedaan.
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1 Daya Cerna Bahan Kering
|  Dalam penelitian ini setelah dilakukan analisis

dengan Sidik Ragam tidak diperoleh perbedaan vyang nyata
4 dari rata-rata konsumsi diantara keempat perlakuan tingkat
| pemberian tepung cacing tanah (p > 0.05) (Lampiran §5).
Hal tersebut disebabkan karensa keempat macam pakan perla-
kuan mengandung zat gizi vang relatif sama (Lampiran 2).
Pada penelitian ini ener-gi pakan berkisar antara 2589,8 -
i 2661,825 kkal/kg (Tabel 1), sedangkan menurut Nugroho dan
‘ Mayun (1981) energi yang dibutuhkan burung puyuh pada masa
| produksi sekitar 2600 kkal/kg.

/ Pakan merupakan sumber energi bagi burung puyuh.

|

i Menurut Maynard et al. (1978) kandungan karbohidrat,
| lemak dan protein yang terdapat dalam pakan merupakan
| sumber energi dalam tubuh dipergunakan untuk pengaturan

suhu, fungsi vital untuk pertumbuhan, aktivitas, reproduk-
si dan produksi.

Kandungan serat kasar dalam pakan dapat mempengaruhi
konsumsi pakan. Semakin rendah kandungan serat kasar
dalam pakan akan meningkatkan konsumsi pakan. Sesuai
dengan Anggorodi (1980), bahwa semakin tinggi kandungan
serat kasar dalam pakan akan menurunkan konsumsi pakan.

Pada penelitian ini kandungan serat kasar antara perlakuan
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tidak banyak selisihnya, sehingga tidak mempengaruhi kon-
sumsi.

Konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh karena dinding
sel dari bahan pakan tersebut tipis dan mudah ditembus
oleh getah pencernaan, selain daripada itu dinding sel
hewan kebanyakan terdiri dari protein (Anggorodi, 1880).
Kandungan serat kasar yang rendah dan dinding sel cacing
tanah dan tepung ikan yang terutama terdiri dari protein
tersebut akan mempermudah pencernaan, sehingga meningkat-
kan daya cernanya. Karena cacing tanah dan ikan keduanya
adalah hewan, sehingga mempunyai kandungan serat kasar
vang sama-sama kecil, menyebabkan jumlah pakan yang dikon-
sumsi juga hampir sama.

Menurut Whittow (1976) jumlah pakan yang dikonsumsi
tergantung beberapa faktor , antara lain berat badan dan
umur, temperatur lingkungan, aktivitas, rasa pakan, serta
kandungan air dalam pakan. Ternak yang lebih besar memer-
lukan jumlah pakan lebih banyak dibanding yang 1lebih
kecil. Umur pertumbuhan memerlukan pakan yang lebih sedi-
kit dibanding masa produksi. Suhu lingkungan berpengaruh
terhadap nafsu makan dan Jjumlah pakan yang dikonsumsi.
Rasa pakan yang sesuai akan meningkatkan palatabilitas
ternak. Kandungan air dalam pakan berpengaruh terhadap
konsumsi, kKarena ternak kurang menyukai pakan yang mengan-
dung sedikit air. Pada penelitian ini faktor-faktor vyang

berpengaruh terhadap konsumsi antara lain berat badan dan
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umur adalah samsa.

Konsumsi bahan kering pakan secara keseluruhan akan
mengikuti pola konsumsi pakan, yaitu tidak memberikan
perbedaan nyata (p > 0.05) (Lampiran 6). Konsumsi bahan
kering adalah konsumsi pakan yang telah dikurangi kadar
airnya. Konsumsi bahan kering meliputi bahan organik
(karbohidrat, lemak, protein dan vitamin) dan anorganik
(mineral) (Mc. Donald et al., 1988). Dalam penelitian ini
persentase berat kering pakan antara 88,820 - 80,025
persen (Lampiran 2), sedang menurut Bondi (1887) kadar air
pakan yang baik antara 7 - 15 persen.

Hasil analisis dengan Sidik Ragam rata-rata total eks-
Kreta pada kempat perlakuan tidak mem-berikan perbedaan
vang nyata (p > 0.05) (Lampiran 7), hal ini kemungkinan
disebabkan kandungan bahan kering pada keempat perlakuan
hampir sama (Lampiran 2).

Rata-rata bahan kering ekskreta mengikuti pola rata-
rata total ekskreta, vyaitu tidak memberikan perbedaan
nyata (p > 0.05) (Lampiran 8). Hal ini disebabkan karena
kandungan gizi konsumsi hampir sama, maka kandungan gizi
vang tersisa dalam ekskreta kemungkinan hampir sanma,
sehingga menyebabkan bahan kering ekskreta tidak berbeda.

Rata-rata daya cerna bahan kering pada penelitian ini
termasuk tinggi yaitu 74,3795 - 79,9470 persen (Lampiran
8). Hal ini sesuai dengan pendapat Crowder and Cheda

(1982) bahwa daya cerna dibagi tiga kategori. Kategori
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pertama, daya cerna tinggi (70 - 85 persen), kategori
kedua, daya cerna sedang (80 - 70 persen) dan kategori

ketiga, daya cerns rendah (50 - 80 persen).

Tabel 6 menunjukkan hasil rata-rata daya cerna bahan
kering tidak terdapat perbedaan vang nyata diantara keem-
pat perlakuan tersebut.

Daya cerna bahan kering pakan dipengaruhi oleh jumlah
konsumsi bahan kering pakan dan jumlah pakan vyang tidak
tercerna. Data konsumsi bahan kering pakan tidak berbeda
nyata (Lampiran 6). Demikian pula data bahan kering eks-
kreta tidak berbeda nyata (Lampiran 8), sehingga menyebab-
kan daya cerna bahan kering pakan tidak berbeda nyata
(Lampiran 89). Hal ini sesuai dengan Anggorodi (1980)
bahwa daya cerna bahan kering diperoleh dari perhitungan
data konsumsi bahan kering pakan dan bahan kering eks-
kreta.

Pada Lampiran 1 diketahui kandungan serat kasar
tepung cacing tanah sangat rendah yaitu 1,0589 persen.
Perbedaan serat kasar dari keempat perlakuan pemberian
tepung cacing tanah adalah relatif kecil, yaitu 0,553
apabila dibandingkan antara perlakuan tanpa pemberian
tepung cacing tanah dengan pemberian 7,5% tepung cacing
tanah, menyebabkan days cerna bahan kering pakan pada
keempat perlakuan tersebut tidak berbeda nyata.

Cacing tanah Jjuga memiliki =zat gizi vyang baik

(Lampiran 1), sedangkan menurut Anggorodi (1980), Tillman
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et al. (1989) dan Purnama (1991) komposisi kimiawi pakan

mempengaruhi daya cerna. | Daya cerna bahan kering mening—:
kat jika dalam pakan mengandung serat kasar yang rendah.

_Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan

lignin. Selulosa dan hemiselulosa merupakan komponen

dinding sel tumbuhan. Pada pakan perlakuan banyak mengan-

dung bahan hewani, sehingga serat kasarnya rendah. Pakan

yang mengandung serat kasar rendah mempunyai dinding tipis

dan mudah ditembus getah pencernaan (Anonimus, 1881).

Selain itu juga pada Lampiran 2 dan Tabel 1 terdapat
kandungan protein kasar sebesar 20.437 persen pada perla-
kuan tanpa pemberian tepung cacing tanah, 20.236 persen
pada pemberian tepung cacing tanah 2.5%, 20.347 persen
pada pemberian tepung cacing tanah 5% dan pada pemberian
tepung cacing tanah 7.5% diperoleh sebesar 20 547 persen.
Kandungan protein kasar yang hampir sama pada keempat
perlakuan tersebut kemungkinan mempengaruhi daya cerna
bahan kering, menyebabkan hasil daya cernanya tidak berbe-
da nyata.

Tidak terdapatnya perbedaan antara keempat perlakuan
tersebut Kkemungkinan disebabkan oleh kandungan energi
metabolisme, protein kasar, lemak dan serat kasar vyang
hampir sama (Lampifan 2 dan Tabel 1). Dengan demikian
tepung cacing tanah dapat menggantikan tepung ikan sampai

7.5% dari total ransum.
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5.2 Kadar Besi Serum Darah

Kadar besi serum darah dari keempat perlakuan tingkat
pemberian tepung cacing tanah memberikan perbedaan sangat
nyata (p < 0.01) (Lampiran 11) hal ini diakibatkan pakan
vang mengandung cacing tanah lebih rendah kandungan besi-
nya dibandingkan dengan pakan kontrol. Setelah dilanjut-
kan perhitungan dengan uji Beda Nyata Terkecil (5%) diper-
oleh hasil bahwa perlakuan Pa(pemberian 7.5% tepung cacing
tanah) menunjukkan hasil terendah berbeda dengan Po(tanpa
pemberian tepung cacing tanah), Pi(pemberian 2.5% tepung
cacing tanah) dan Pz2(pemberian 5% tepung cacing tanah),
sedangkan antara Po, Pi1 dan Pz tidak terdapat perbedaan.
Hal ini disebabkan pada perlakuan Po, P1 dan Pz kandungan
Fe pakan masih banyak dipengaruhi kandungan Fe tepung ikan
vang lebih tinggi daripada tepung cacing tanah (Lampiran 1
dan 13).

Telah diketahui bahwa kadar besi plasma pada unggas
petelur lebih tinggi dari 500 wpg/dl (Smith, 1989), seban-
ding dengan lima ppm, sedang rata-rata kadar besi serum
hasil penelitian berkisar antara 1,843 - 5,172 ppm. Apa-
bila dibandingkan dengan kadar normal, ternyata perlakuan
P1 (2.5% tepung cacing tanah) menunjukkan kadar yang men-
dekati normal (5,172). Sedangkan P3 (7.5% tepung cacing
tanah) mengandung Fe terendah (1,343 ppm). Penurunan
kadar Fe pada P3a (7.5% tepung cacing tanah) kemungkinan

digunakan untuk proses produksi telur, karena unsur besi
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dalam serum telah diketahui banyak berhubungan dengan
hormon estrogen (Girindra et al., 1872). Menurut hasil

penelitian Saptadesi (1993), bahwa perlakuan dengan pembe-

.rian tepung cacing tanah sebanyak 7.5% memberikan produksi

telur tertinggi. Hal ini sesuai pendapat Mc Donald et al.
(1888) bahwa kadang-kadang pada unggas petelur terjadi
anemia karena kekurang-an Fe. Keadaan itu terjadi ketika
unggdas memproduksi telur agak banyak, sehingga diperlukan
pengambilan cadang-an Fe dari dalam tubuh.

Menurut Martin (1987%); Smith (1988) cadangan besi
tubuh berupa feritin dan hemosiderin. Feritin dalam
sistem retikuloendotelial merupakan bentuk cadangan besi
yang dapat diambil. Feritin adalah bentuk yang larut air,
sedangkan hemosiderin adalah bentuk tidak larut air.
Hemosiderin mengandung lebih banyak besi dibandingkan
feritin. Hemosiderin biasanya terlihat pada keadaan kele-
bihan besi, saat sintesis apoferitin dan pengambilan besi
feritin maksimal.

Menurut Wardhini dan Rosmiati (1987) kadar besi plas-
ma berperan mengatur absorpsi besi. Absorpsi meningkat
pada keadaan defisiensi besi, berkurangnya depot besi dan
meningkatnya eritropoesis. Berdasarkan Smith (1888) pada
keadaan defisiensi Fe, besi serum menurun kurang dari 50
nug/dl, terjadi peningkatan daya ikat besi dalam total

serum, penurunan kadar feritin serum dan peningkatan pro-

toforfirin eritrosit.
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Rata-rata hemoglobin burung puyuh 22.80 gram persen
pada perlakuan tanpa pemberian tepung cacing tanah, 286.12
gram persen pada pemberian tepung cacing tanah 2.9%; 24.38
gram persen pada pemberian tepung cacing tanah 5% dan
25.19 gram persen pada pemberian tepung cacing tanah 7.5%
(Rofik, 1993) tidak memberikan pola tertentu. Rata-rata
hemoglobin tersebut tidak membe-rikan perbedaan vang
nyata.

Berdasarkan Girindra et al. (1872) dalam keadaan
normal dengan susunan pakan biasa unsur besi diserap hanya
lima sampai 10 persen saja. Sisanya dikeluarkan melalui
ekskreta.

Kemungkinan lain rendahnya kadar besi dalam serum
darah dipengaruhi karena besi dalam pakan berikatan dengan
fosfat dan fitat (Girindra et al., 1972). Oleh karena itu
besi dalam tepung cacing tanah yang kemungkinan banyak
mengandung fosfat kurang diserap dengan baik.

Telah diketahui bahwa kebutuhan nutrisi untuk burung
puyuh menurut standar National Research Council (NRC)
(1877) yang dikutip Rasyaf (1989) (Lampiran 12); Sarengat
(1888) bahwa burung puyuh tidak memerlukan penambahan besi
dalam pakan. Oleh karena itu pakan yang mengandung cacing
tanah dengan sedikit kandungan besi lebih baik dari pada
pakan yang mengandung lebih banyak tepung ikan.

Selain daripada itu, terdapat kejelekan dari tepung

ikan. Menurut Darmayani yang dikutip Hardiyanto (1882)
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tingginya pemakaian tepung ikan dalam pakan akan menyebab-
kan terjadinya pengikisan tembolok adanya gizzerosihe
vaitu zat racun vang banyak dihasilkan dalam tepung ikan.
Berdasarkan kandungan Fe dalam serum darah dan dengan
memperhatikan produksi telur (Saptadesi, 1993), maka hasil
vang terbaik adalah perlakuan Pz (5% tepung cacing tanah).
Hal tersebut disebabkan pada perlakuan Pz (5% tepung
cacing tanah) masih dapat menun-jukkan kadar Fe normal
dalam serum darah dengan produksi telur yang masih cukup

tinggi.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik

kesimpulan yaitu

1. Substitusi tepung ikan oleh tepung cacing tanah dengan
kﬁnsentrasi vang semakin meningkat (0%, 2.5%, 5%, 7.5%)
dalam ransum burung puyuh tidak berpengaruh nyata ter-
hadap konsumsi bahan kering.

2. Substitusi tepung ikan oleh tepung cacing tanah dengan
konsentrasi yang semakin meningkat (0%, 2.5%, 5%, 7.5%)
dalam ransum burung puyuh tidak berpengaruh nyata ter-
hadap bahan kering ekskreta.

3. Substitusi tepung ikan oleh tepung cacing tanah tidak
meningkatkan daya cerna bahan kering pakan.

4. Pemberian tepung cacing tanah 7.5% yang merupakan kon-
sentrasi terbesar sebagai pengganti tepung ikan dalam
ransum diperoleh hasil kadar Fe terendah sebesar 1.943
ppm.

5. Pemberian tepung cacing tanah sebesar 2.5% dan 5%
memberikan hasil yang sama dengan 0X%.

6.2 SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan setelah melihat

hasil kesimpulan ini

SKRIPSI Persentase Daya Cerna Bahan... Indah Nur Arifah

o



1.

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

46

Perlu diadskan penelitian lebih lanjut dengan
memperpanjang waktu penelitian sehingga dapat diketahui
pengaruh lebih lanjut dari pemberian tepung cacing
tanah sebagai substitusi tepung ikan terhadap daya
cerna bahan kering dan kadar besi dalam serum darah
sebagai salah satu petunjuk status gizi.

Penelitian lebih lanjut dengan meningkatkan persentase
pemberian tepung cacing tanah dan melihat efek samping-
nya.

Pemakaian tepung cacing tanah sebesar 5% total pakan
sehingga burung puyuh tidak kekurangan mineral besi
pada saat berproduksi.

Penelitian lebih lanjut terhadap kadar besi hepar dan
limfa , karena kedusa organ tersebut merupakan tempat
utama penyimpanan besi, serta kadar besi telur yang
apabila kelebihan Fe akan menimbulkan warna kehijauan
pada kuning telur setelah perebusan, sehingga mengu-

rangi daya suka.

S5 Penyuluhan padsa para petani peternak tentang tata cara

budidays cacing tanah dan manfaat-manfaatnya.
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RINGKASAN

INDAH NUR ARIFAH. Persentase daya cerna bahan kering
dan kadar mineral besi darah burung puyuh pada pemberian
tepung cacing tanah dalam pakan (di bawah bimbingan TRI
NURHAJATI sebagai pembimbing pertama dan TITI HARTATI
sebagai pembimbing kedua).

Cacing tanah merupakan salah satu bahan hewani yang
berkandungan protein tinggi sehingga sangat baik digunakan
sebagai bahan pakan burung puyuh. Selain mengandung pro-
tein tinggi cacing tanah juga mempunyai beberapa manfaat
antara lain kastingnya dapat dipakai sebagai pupuk.

Identifikasi masalah adalah apakah pemberian tepung
cacing tanah secara bertahap memberikan pengaruh terhadap
persentase daya cerna bahan kering dan kadar mineral besi
dalam serum darah burung puyuh.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penga-
ruh pemberian tepung cacing tanah sebagai pengganti tepung
ikan terhadap persentase daya cerna bahan kering dan kadar

mineral besi dalam serum darah buruh puyuh.

Hipotesis penelitian adalah terdapat pengaruh tingkat
pemberian tepung cacing tanah sebagai substitusi tepung
ikan terhadap persentase daya cerna bahan kering dan kadar
mineral besi serum darah buruh puyuh.
Hasil penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan |

informasi bagi peternak unggas terutama peternak burung
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puyuh tentang pemakaian tepung cacing tanah sebagai
substitusi tepung ikan dalam ransum.

Penelitian ini berlangsung selama 15 minggu mulai 28
Oktober 1992 sampai dengan 20 Februari 1893 di Wisma Mukti
blok E - 18. Selanjutnya untuk pemeriksaan terhadap ana-
lisis bahan kering dari pakan dan feses mulai 3 - 8 Febru-
ari 1983 di Laboratorium Makanan Ternak FKH Unair, sedang-
kan untuk pemeriksaan kadar besi serum darah mulai 7 - 20
Februari 1993 di Laboratorium Makanan Balai Industri Sura-
baya.

Pada penelitian ini digunakan 40 ekor burung puyuh
berumur 12 minggu. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan dan
10 ulangan. Adapun perlakuan vang diberikan adalah Tanpa
pemberian tepung cacing tanah (Po)sebagai kontrol, 2.5%
tepung cacing tanah dari total ransum (P1), 5% tepung
cacing tanah dari total ransum (P2) dan 7.5% tepung cacing
tanah dari total ransum (Psa).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pembe-
rian tepung cacing tanah tidak berpengaruh nyata (p »
0.05) terhadap daya cerna bahan kering dan memberikan
pengaruh sangat nyata (p < 0.01) terhadap kadar besi serum
darah burung puyuh. Setelsh dilanjutkan dengan uji Bedsa
Nyata Terkecil (5%).diperoleh bahwa perlakuan Ps(pemberian
7.5% tepung cacing tanah) merupakan hasil terendah terha-

dap kadar besi serum darah , berbeda dengan perlakuan

SKRIPSI Persentase Daya Cerna Bahan... Indah Nur Arifah

7—‘——'A



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

49
lainnya. Sedangkan antara Po(tanpa pemberian tepung
cacing tanah), Pi(pemberian 2.5% tepung cacing tanah) dan
P2(pemberian 5% tepung cacing tanah) tidak terdapat perbe-
daan.

Disarankan pemakaian tepung cacing tanah sebesar 5%
total pakan sehingga burung puyuh tidak kekurangan besi
pada saat berproduksi, dilakukan penelitian 1lebih 1lanjut

terhadap kadar besi hepar, limfa dan telur.
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Lampiran 1. Komposisi Kimiawi Tepung Cacing Tanah

Proksimat Persentase
Bahan Kering 88.40986

Abu 5.494

Protein Kasar 64.375

Serat Kasar 1.8588

Lemak Kasar 4.408

Kalsium 0.412

Fe 6902 .36 ppm [¥*)

Sumber : Laboratorium Makanan Ternak FKH Unair

X) Laboratorium Makanan Balai Industri

Surabaya
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Lampiran 2. Komposisi Kimiawi Ransum Burung Puyuh
Kandungan Cacing Tanah
Komposisi Kimiawi
(%) 2% 2.5% 5% 7.5%

Bahan Kering 89.802 90.022 80.025 89.820
"Abu 7.656 7.248 7.6820 7.054
Protein Kasar 20 .437 20.236 20 .347 20.547
Serat Kasar 2.913 2.820 2.688 2.360
Lemak 5.330 5.420 5.320 4.600
BETN 53.568 54.282 54.050 54.458
Mineral (Ca) @.618 @.558 @.552 @.599
Fe (ppm) %) 640@.87 551.85 587 .06 464 .88

Sumber : Laboratorium Makanan Ternak FKH Unair

*) Laboratorium Makanan Balai Industri Surabaya
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Lampiran 3. Analisis Kadar Berat Kering
Penetapan Kadar Berat Kering

Bahan pakan ditimbang dan diletakkan dalam cawan,
kemudian dipanaskan di dalam oven pada temperatur 88°C

selama 24 -80 jam. Setelah pemanasan sampel ditimbang

kembali.

Penetapan kadar berat kering dihitung dengan rumus

sebagai berikut

5 X -Y-12
Kadar air 66 C = — x 1980Y%
Y
Berat kering = 100% - kadar air 60°C
Keterangan : X = berat cawan
Y = berat sampel sebelum dipanaskan
Z = berat cawan dan sampel setelah
dipanaskan
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Lampiran 4. Analisis Kadar Bahan Kering Bebas Air

Alat vyang dipergunakan
Cawan porselin, tang cruss, timbangan analitik, oven,

exicator yang berisi silica gel.

Cara melakukan analisis

Cawan porselin dicuci bersih dan dibilas dengan
aquades, kemudian dikeringkan dalam oven 185°C selama satu
jam.

Cawan porselin dikeluarkan dari dalam oven dan dima-
sukkan secepat mungkin ke dalam exicator. Ditunggu sampai
kurang lebih 1@ - 15 menit, lalu ditimbang (= A gram).

Cawan porselin didisi sampel kurang lebih 5 gram
(berat cawan + sampel = B), kemudian cawan porselin yang
berisi sampel dimasukkan ke dalam oven 185°C selama satu
malam.

Cawan porselin berisi sampel dikeluarkan dari dalam
oven dan segera dimasukkan dalam exicator sampai dingin
(1@ -15 menit). Setelah dingin dihitung beratnya ( = C
gram)

Kadar bahan kering bebas air dihitung menurut cara

perhitungan yang tertera di bawah ini

C - A
Kadar bahan kering bebas air = x 108%
B - A
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Lampiran 5. Rata-Rata Konsumsi Pakan Per-ekor Burung
Puyuh (gram/hari) Pada Minggu Keempat Perla-

kuan
Ulangan Po P1 P2 Ps Total
1 19.1474 18.65988 18.68@5 17.8296
2 17.5457 19.2360 17.4214 19.8725
3 18.2947 18.2814 18.9014 19.4722
o 19.1842 19.44886 18.7735 17.873%7
5 19.4143 19.4905 18.3021 19.0033
B 13.8788 19.6555 18.5617 18.4884
7 17.5488 18.3217 18.5335 18.4071
8 19.4821 19.1918 19.7612 19.0318
9 18.4754 19.6533 18.97086 18.3982
10 18.9962 16.4208 16.8068 18.8170
Jumlah 182.9477 189.1685 184.7127 186.1938 743.0147
X 18.2948 18.9161 18.4713 18.6194 18.5754

(743.0174)°

FK = = 13801.7711
40
JKT = (19.1474% +. ... ... + 18.6178%) - FK = 46.4502
(182.9477% +. ... .. + 186.1983%)
JKP = - FK = 2.8757
10
JKS = 46.4502 - 2.0757 = 44.3745

Analisis Variansi Rata-Rata Konsumsi Pakan Per-ekor Burung
Puyuh (gram/hari) Pada Minggu Keempat Perlakusan.

F tabel
SK db JK KT Fhit o 05 2 01
Perl 3 2.8757 ?.6919 @.5613 2.885 4.385
"|Sisa 38 44,3745 1.2326
Total 39 46.4502
SKRIPSI Persentase Daya Cerna Bahan... Indah Nur Arifah
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Rata-Rata Konsumsi Bahan Ker
Fer-ekor Burung Puyuh (gram/ha
Ke-empat Perlakuan.

60

ing Bebas Air
ri) Pada Minggu

Ulangan Po P1 Pz Pa Total
1 17.2139 16.7879 16.8171 16.0146
2 15.7739 17.3166 15.6836 17.1309
3 16.4473 162772 17.01860 17.13099
4 17.2290 17.5089 16.9008 16.0542
5 17.4538 17.5457 17.4765 17.0688
B 12.4773 17.8943 16.7102 16.6063
7 15.7768 17.3938 16.6845 18./6333
8 17.5148 17.2768 17.7900 17.0944
9 17.5@88 17.6923 17.8783 16.5253
10 17.8779 14.7823 15.13083 16.7218

TOTAL 164 .4735 170.2859 166.2873 167.2385 668.2862
X 16.4473 17.0286 16.6287 16.7240 16.7072
(668.2862)%  446606.4451
FK = a0 = 20 = 11165.1811
JET = (17.2139)2 o + (16.7218)2 - FK = 37.68671
2 2
(1B4. 47353 Focusnwswsns + (167.2385)
JEKP = - FK = 1.7725
10
JKS = 37.8871 - 1.7725 = 35.89486
Analisis Variansi Rata-Rata Konsumsi Bahan Kering Bebas

Air Per-ekor Burung Puyuh (gram/hari) Pada Minggu Ke-empat

Perlakuan.
Fitabel
SK db JK KT Fhit 55 T0.01
Perl 3 1.7725| @.59@8| @.5925 2.865| 4.385
| Sisa 38 35.8946| ©.9971
Total 39 37.6671
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Lampiran 7. Rata-Rata Total Ekskreta Per-ekor Burung
Puyuh (gram/hari) Pada Minggu Keempat Perla-
kuan.
Ulangan Po P1 Pz Pa Total
1 11.1528 14 . 2600 15.3700 8.3171
2 10.2128 6.7688 11.8988 9.3888
3 16.2689 10.1700 11.0729 9.5271
4 13.1514 19.9043 7.0600 8.5214
5 17,5211 11.1114 9.9843 12.4688
B 13.1314 14.2829 13.1057 5.4829
7 8.7771 g9.8857 15.3700 18.4329
8 16.3914 1. 135% 13.1988 9.2029
9 19.3743 11,3471 8.8743 11.1117
10 8.9726 13.73289 9.31@23 7.891
ToEal 135.9540 118.2086 114.2218 1@1.3648 4868 .7490
X 13.5954 11.88209 11.4222 18.1365 11.7437
46974902
FE & ——~——— = §5518.8031%
40
JKT = (11.1529)% + ...... + (7.8914)% - FK = 480.4271
(135.9548)% + ... ... + (101.3848)2
JEKP = - FK = 61.2134
10
JKS = 480.4271 - 61.2134 = 419.2137

Analisis Variansi Rata-Rata Total Ekskreta Per-ekor Burung
Puyuh (gram/hari) Pada Minggu Keempat Perlakuan.

Ftabel
SK db JK KT Fhit 705 701
Perl 3 61.2134 20.4045 1.7522 2.885 | 4.385
Sisa 36 419.2137 11.6448
Total 39 480 .4271
SKRIPSI Persentase Daya Cerna Bahan... Indah Nur Arifah
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Lampiran 8. Rata-Rata Bahan Kering Bebas Air Ekskreta
Per-ekor Burung Puyuh (gram/hari) Pada minggu
keempat Perlakuan.

Ulangan Po P1 Pz Pa Total
1 3.8870  4.3309  4.7810 2.6024
2 3.8984 2.2889  3.5109 3.0422
3 4.8925  3.8879  4.6112 3.5617
4 3.9422  B.9214  2.3569 2.5@65
5 4.95080  3.4723  2.8551 4.0754
8 3.7910  3.6602 3.8881 1.7252
7 37031 3.5585  5.2674 5.7983
8 4.8978  2.5983  4.3@8B 3.18586
9 5.4274 3.0769 3.3849 4.0838
10 3.9170  4.4882 2.9344 2.5694
Total 41.9844 36.3355 37.8985  33.1483  149.3687
3 4.1984  3.8338  3.7899 3.3148 3.7342
(149 .3667)2
FK = = - 557.7600
JKT = (3.8878)% + ...... + (2.5694)% - FK = 40.2477
(41.9844)% + ... ... + (33.1483)°
JKP = - FK = 4.0085
10
JKS = 48.2477 - 4.0065 = 36.2012

Analisis Variansi Rata-Rata Bahan Kering Bebas Air Ekskre-

ta Per-ekor Burung Puyuh (gram/hari) Pada Minggu Keempat
Perlakuan.

Ftabel
SK db JK KT Fhit 2.85 2. 01
Perl 3 4.04865 1.3488 1.3413 2.8865 4.385
Sisa 36 36.2012 1.8056
Total 39 40 .2477
r—
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Burung Puyuh (%).
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Berat Kering Per-ekor
Ulangan Po P1 Pz Ps Total
1 78.6974 74.2178 71.57086 83.7498
2 76.5664 87.957@ 77.6142 82.2415
3 7@ .2535 81.1522 72 .9008 79.8387
4 77.1188 65.6095 86.0545 84.3873
] 71.6394 80.2100 82.4896 78.1237
5] 69.6168 79.3142 76.7322 89.6112
7 76.5282 79.5875 68.4294 64 .93886
8 72.8362 84 .9608 75.7808 81.3647
9 69.08042 82.6088 80.1801 72.7823
19 82.3340 69.7733 80 .8058 84 .6344
Total 743.7949 785.3809 772.3580 7989.47902 31P1.014
X 74.3785 78.5391 77.2358 79.9470 15254 I
|
Hasil Setelah Ditransformasikan Ke Dalam Bentuk |
Arc Sin {Persentase
Ulangan Po P Pz Ps Total
1 B62.51 58.47 57.80 66.27
2 61.07 69.64 81.75 65.85
3 56.98 64 .30 58.63 63.15
4 61.41 54 .09 68.03 66.74
5 57.8@ 63.58 85.27 B8@.73
B 56.54 62.94 61.14 71.18
7 61.00 63.15 55.80 53.87
8 58.@5 B7.21 B@.53 B4.45
9 56.17 65.35 63.58 58.56
10 B5.12 56.68 63.87 66.88
Total 596.65 626.39 616.40  636.70  2476.14
X 59.87 62.64 61.64 63.87 61.91
2
(2476.14)
FK = = 153281.7325
40 o 2
JRT = (B2.51)" +.,......... + (B86.89)" - FK = 710.2723
2 2
JKP = (588.85)° +.......... + (B36.70) _ FK = B87.4180
10
JKS = 710.27@3 - 87.41880 = 622.8523

SKRIPSI

Persentase Daya Cerna Bahan...

Indah Nur Arifah

it e



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

B84

Analisis Variansi Daya Cerna Bahan Kering Per-ekor Burung
Puyuh

SK db JK KT Fhit Dhaknt

2.05 2.01

Perl 3 87.4180 |29.1383| 1.79002| 2.865| 4.835

Sisa 36 622.8523 [17.30@015

Total 39 710.2703 i
SKRIPSI Persentase Daya Cerna Bahan... Indah Nur Arifah
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Pereaksi;

Cara Kerja
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Analisis Kadar Fe Pada Minggu Terakhir
Penelitian

Pemeriksaan Fe
Asam clorida (HC1) pekgt.
Larutan hidroksilamin hidroklorida
10 gram NH20H.HC1 dilarutkan dalam 150 ml H20
Laruten Buffer pH :5.0
250 gram Amonium Asetat larutkan 150 ml Hz20
ditambah 700 ml Asam Acetat glasial encerkan
sampai 1 liter.
@.1 gram Fenantrolin Monohidrat dilarutkan 100
ml Hz0 panaskan sampai BBDC (jangan samapai
mendidih).

Larutan standart Besi (1 ml ¢? @,1 mgram Fe).

Timbang 1 gram contoh kedsalam kruss porselen

Pijarkan sampail warna menjadi abu-abu, biarkan

sampai dingin.

Pindahkan kedalam gelas piala 380 ml ditambah
20 ml Hel pkt panaskan selama 15 menit.

Saring dan saringan ditampung dalam labu ukur
250 ml, dicucil dengan air panas sampal bebas
khlorida dan diencerkan sampai tanda garis.
Fipet 5 ml larutan masukkan dalam labu ukur 58
ml ditambah 1 ml larutan hidroksilamin hydro-

chlorida.

Persentase Daya Cerna Bahan... Indah Nur Arifah




Perhitungan

Kadar Fe
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Ditambah 1@ ml larutan buffer dan 2 ml larutan
fenantrolin.

Encerkan sampai tanda garis dan dikocok
Biarkan selama 10 - 20 menit kemudian baca
dengan alat spektrofotometer pada panjang
gelombang 510 nm.

Kerjakan blanko dan standar seperti di atas.

absorben contoh

shmorben Etandar x kons. standar x pengenceran x 100 x 10000

SKRIPSI

pPpm

Berat contoh (mgram)
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Lampiran 11. Rata-Rata Kadar Besi Serum Darah Per-ekor
Burung Puyuh (ppm) Pada Minggu Terakhir
Penelitian
Ulangan Po P1 P2 Ps Total
1 - B.68 4 .69 1.50
2 7.89 3.82 3.44 1.11
3 2.97 5.47 4,55 2.08
4 3.98 6.086 5.186 1.09
5 4.57 7.20 6.20 1.04
B 6.30 5.81 4.75 1.90
7 2.35 6.81 4.07 2.9
8 5.10 2.91 - 2.33
9 3.686 4 .90 5.13 2.28
19 3.54 3.08 2.07 3.59
Total 40 .16 51.72 40 .06 19.43 151.37
X 4.4822 S.172 4.451 1.943 3.9834
(151.37)2
FK = 38 = B02.9704
JKT = (7.89)% + ....... + (3.59)% = 123.4655
(40.18)2  (51.72)2 (40 .06 )2 (19.43)2
JEP g = e g R g s O FR
g 10 9 10
= B63.887
JKS = 58.4785
SKRIPSI Persentase Daya Cerna Bahan... Indah Nur Arifah
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Analisis Variansi Rata-Rata Kadar Besi Serum Darah Burung
Puyuh Pada Minggu terakhir Penelitian.

SK db JK KT Fhit s
' .05 | .01
Perl 3 83.897 21.3289 18.3696| 2.88 | 4.42
Sisa 34 59.4785 1.1861
Total 37 123,1555
BNT (o) = t, . (db sisa) x J KTS [ 1, 1 ]
(o) n0 L
BNT untuk Po dan P1
(5%) = t(SZ) (34) x J 1.811 [ é " %B]
J 12 + 8
= 2.832 x 1.811 [ “ap ]
= 2.832 x 4 1.611 x @.211
= 2.032 x { 0.3399
= 1.1850
BNT untuk Po dan Pz = 1.2158
BNT untuk Po dan Ps = 1.1850
BNT untuk P: dan Pz = 1.1850
BNT untuk P+ dan Pa = 1.1534
BNT untuk Pz dan P3a = 1.1850
1). Po dan Pi1
Selisih Rata-Rata Perlakuan
Perl X % - Po BNT 5%
Ps+” | 5.172 2.7098 1.1850
Po® | 4.4822
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2). Po dan P2

Po

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Selisih Rata-Rata Perlakuan

3). Po dan Ps

Perl x x - P BNT 5%
Po® 4.4622 2.0112 1.2158
pa® 4.451

P2

Selisih Rata-Rata Perlakuan

Perl X x - P BNT 5%
Po® 4.4622 2.5192 ¥ 1.1850
Pa® 1.943

Pa
b
4). P1 dan P2
Selisih Rata-Rata Perlakuan
Perl X x - P BNT 5%
Pi 5.172 @2.721 1.1850
P2 4.451

SKRIPSI
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5). P+ dan Ps

Selisih Rata-Rata Perlakuan

Perl X x - P BNT 5%
ps® 5.172 3.228 ¥ 1.1534
pa® 1.9436

Pi Pa
b

6). Pz dan Ps

Selisih Rata-Rata Perlakuan

SKRIPSI Persentase Daya Cerna Bahan... Indah Nur Arifah
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Lampiran 12.

Kebutuhan Nutrisi untuk Puyuh®,

Puyuh BobWhite Puyuh Jepang

Ve - Starter & Grower |  Bibit | Stater & Grower Bibit
Energi Metibolis .
(kcal/kg) 2800 2800 3000 2800
Protein (%) 28 24 24 22
Lysine (%) 1.4 - 0.7 1.4 1.1
Mecthionine + .
Cystine (%) 0.9 0.6 0.75 05
Glysine + serine :
(%) 1.6 0.9 1.7 6.9
Vitamin A (1.U) 3 000 3000 5 000 5000
Vitamnin D (1.C.U) 900 900 480 1200
Ribloflavin (mg) 3.8 4.0 4.0 4.0
Pantothenic acid (mg) 12.6 15 ' 10 B
Niacin (mg) 31 20 40 20
Choline (mg) 1500 1000 2000 ’ 1500
Asam Linoleat (%) 1.0 1.0 1.0 - 1.0
Calcium (%) 0.65 2.3 0.8 2.5
Chlorine (%) 0.11 0.15 0.15 0.15
Phosphores (o) 0.65 1.0° 0.65 . 0.8
Sodium (%) ’ 0.085 0.15 0.15 0.15
lodium (mg) ) 0.30 0.30 0.30 0.30
Magnesium tmg) - 600 400, 150 500
Mangan (mz) %0 70 . %0 70
Zinc (mg) " 50 50 25 50

* Sumber: N.R.C. 1977, Nutrient Requiremenits of Powultry. National Academy of Sciences.
Washington D.C.

Sumber : Rasyaf, 1889
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Lampiran 13. Hasil Analisa Kadar Besi Bahan Pakan (ppm)

Bahan Pakan Kadar Besi (ppm)
Jagung ' 31.04
Tepung Kedelai 889.93
Dedak . , 231.58
Tepung tulang . 1221.17
Tepung ikan A 1647.92

Sumber : Laboratorium Makanan Baiai Industri Surabaya

SKRIPSI - Persentase Daya Cerna Bahan... ' ) Indah Nur Arifah




	1. HALAMAN JUDUL
	2. ABSTRAK
	3. DAFTAR ISI
	4. BAB I PENDAHULUAN
	5. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	6. BAB III MATERI DAN METODE
	7. BAB IV HASIL PENELITIAN
	8. BAB V PEMBAHASAN
	9. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	10. RINGKASAN
	11. DAFTAR PUSTAKA



